


Menjalankan pola hidup sehat 

membutuhkan komitmen tinggi 

dan harus terus dilakukan secara 

berkelanjutan. Adiyati yang seorang 

pensiunan PNS asal Kudus paham 

akan hal tersebut dan ini jugalah 

yang menjadi salah satu alasannya

saat mendaftar program Kader

Kesehatan Bank BTPN. 

Sejak remaja, Adiyati selalu 

mempertahankan pola hidup sehat 

dan berusaha agar anak-anaknya 

juga melakukan hal serupa.

Kesehatan Menjadi Nomor 
Satu
Semua orang tahu bahwa menjaga 

kesehatan merupakan hal yang 

penting, tetapi sayangnya tidak 

semua orang mau benar-benar 

melakukannya. Namun, tidak 

dengan Adiyati. Wanita yang dulu 

bekerja di Pemda Kudus ini sejak 

remaja selalu menjadikan kesehatan 

sebagai prioritas utama dalam 

hidup.

Kisah Nasabah yang Diberdayakan Bank BTPN

Bu Adiyati menjadi instruktur senam bagi nasabah Purnabakti

Adiyati selalu memperhatikan pola 

makan, salah satunya dengan 

selektif memilih makanan di luar 

rumah. Ia juga berusaha membatasi 

porsi makan. Menurutnya, badan 

manusia bisa “berbicara”. Jadi, jika 

setelah makan makanan tertentu 

tubuhnya terasa tidak enak, ia akan 

berhenti. Adiyati juga cukup rutin 

menjalankan puasa.

Dalam Bidang Kesehatan 

Terapkan Pola Hidup Sehat Sejak Dini ala Adiyati
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Imbangi Pola Makan Sehat 

dengan Rajin Berolahraga

Tidak hanya menjaga pola 

makan, Adiyati juga cukup rajin 

berolahraga. Selama beberapa 

kali dalam seminggu, ia menjadi 

instruktur untuk senam lansia di 

lingkungan rumahnya. Wanita 

kelahiran 1951 ini juga mengajar 

senam di rumah seorang mantan 

Bupati Kudus. Sehari-harinya, 

Adiyati memastikan bahwa 

badannya terus bergerak.

“Kebetulan sekarang saya lebih 

banyak menghabiskan waktu di 

rumah, jadi sambil menyapu dan 

mengepel bisa sekalian jalan dan 

bergerak,” ujar Adiyati.

Menularkan Kebiasaan Baik 
pada Keluarga
Kebiasaan menjaga pola hidup 

sehat tersebut juga ditularkan 

Adiyati kepada keluarganya. Sejak 

anak-anaknya masih kecil, wanita 

yang memiliki tiga orang anak 

ini sudah memberi pengertian 

kepada anak-anak tentang pola 

hidup sehat. Misalnya, jika anak 

tidak suka makan sayur, ia akan 

menjelaskan kepada anak-anak, 

bahwa yang butuh makanan bukan 

hanya lidah dan perut, tetapi 

juga otak, mata, dan organ tubuh 

lainnya.

Adiyati bahkan juga tidak pernah 

menggunakan penyedap rasa 

dalam masakannya. Sebagai 

gantinya, ia menggunakan 

penyedap alami seperti bawang 

putih, bawang merah, dan garam.

Lebih Paham Pola Hidup 
Sehat Setelah Menjadi Kader 
Kesehatan
Mengingat komitmennya yang 

begitu tinggi dalam menjaga 

pola hidup sehat, tidak heran jika 

akhirnya Adiyati lolos menjadi salah 

satu Kader Kesehatan Bank BTPN. 

Dengan menjadi Kader Kesehatan, 

Adiyati mendapat banyak 

pengetahuan baru tentang pola 

hidup sehat yang bisa diterapkan 

pada kehidupan sehari-hari.

Menjadi Kader Kesehatan juga 

memungkinkan Adiyati untuk 

bertemu dengan banyak orang yang 

berkonsultasi masalah kesehatan. 

Melalui konsultasi ini, ia jadi tahu 

bahwa ternyata masih banyak 

bapak dan ibu lansia yang belum 

benar-benar mengetahui tentang 

pola hidup sehat. Adiyati pun 

berkesempatan untuk membagi 

ilmu terkait kesehatan kepada 

mereka sekaligus mendorong 

mereka untuk menjalankan pola 

hidup sehat. Tidak hanya itu, 

Adiyati juga cukup sering menjadi 

instruktur senam lansia pada Senin 

dan Rabu yang diadakan oleh Bank 

BTPN.

Adiyati berharap agar para 

pensiunan seperti dirinya bisa lebih 

menjaga kesehatan. Wanita yang 

punya enam cucu ini senang jika 

ada teman sesama pensiunan yang 

melaksanakan anjurannya saat 

berkonsultasi.
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Mantan Guru Olah Raga yang 
Pantang Menyerah
Cecep lahir tahun 1968. Ia merupakan 

lulusan SGO (Sekolah Guru Olah 

Raga), dan pernah menjadi guru olah 

raga pada tahun 1987 sampai 1990. 

Sebelum akhirnya menjadi pengusaha 

roti manis dan roti gambang, ia 

sempat bekerja menjadi pegawai 

SPBU. Ketertarikan Cecep memulai 

usaha adalah berkat pengetahuan 

dari ayah mertuanya, yang merupakan 

pegawai di toko roti Tan Ek Tjuan.

Menggunakan modal sendiri, tahun 

2000 Cecep memulai usaha roti 

manis, dan terus berkembang hingga 

memiliki 8 pabrik, tersebar di daerah 

Bogor dan sekitarnya. Produksi 

roti manis sempat mencapai 5.000 

potong per hari. Jumlah produksi 

tersebut mengundang banyak 

orang untuk menjadi tenaga penjual 

(sales). Usaha ini kemudian semakin 

berkurang karena banyak salesman 

yang tidak mengembalikan hasil 

penjualan, sehingga jumlah pabrik 

berkurang menjadi tinggal 5 pabrik 

saja.

Menyiasati penurunan tersebut, 

Cecep dan keluarga mulai menambah 

variasi produknya yaitu roti gambang 

dengan merek dagang Sa’arina 

yang berarti “sesempatnya”, karena 

pembuatan roti gambang memang 

dilakukan hanya jika sempat.

Usaha roti gambang Cecep ternyata 

menunjukkan potensi yang sama 

besarnya dengan roti manis. 

Selama 2005 hingga 2010, Cecep 

mendistribusikan roti gambang 

sebanyak 3.000 buah ke 600 toko. 

Namun, lagi-lagi ia harus menghadapi 

salesman nakal yang membuat 

usaha ini juga sempat mengalami 

penurunan. Belajar dari pengalaman 

itulah, Cecep kini lebih selektif 

memilih tenaga kerja.

Variasi Roti Manis dan Roti 
Gambang
Cecep biasanya membeli bahan baku 

yang diperlukan untuk produksi roti 

gambang di pasar setiap seminggu 

sekali. Sedangkan untuk alat 

membuat roti, seperti oven, loyang 

dan meja panjang untuk memotong 

adonan, sudah dimiliki sendiri. Saat 

ini Cecep memiliki 8 orang pekerja 

di pabrik rotinya. Dalam sehari, 

rata-rata Cecep bisa membuat 400 

roti gambang yang dihasilkan dari 1 

adonan. Untuk produksi roti manis, 

rata-rata Cecep menggunakan 1 

hingga 2 adonan per harinya yang 

juga menghasilkan 400 buah roti 

manis setiap adonan. 

Saat ini, produk roti gambang Cecep 

sudah memiliki tiga varian rasa 

yaitu rasa original, keju, dan durian. 

Selama ini roti gambang keju menjadi 

favorit pembeli jika dibandingkan 

rasa lainnya. Untuk kemasan, Cecep 

menggunakan dua tipe yaitu kemasan 

plastik dan toples. Satu toples berisi 

sekitar 15 roti gambang, sedangkan 

untuk kemasan plastik berisi sekitar 

8 buah roti gambang. Setiap harinya, 

Cecep juga masih memproduksi 

roti manis dengan 20 varian rasa, 

diantaranya cokelat, keju cokelat dan 

selai blueberry.

Pemasaran Produk Melalui 
Offline dan Online
Cecep menyalurkan produknya 

secara offline melalui salesman yang 

bertugas mengantarkan roti gambang 

ke toko-toko. Saat ini sudah ada 

20 toko yang menjual roti gambang 

miliknya. Kerja sama Cecep dengan 

toko-toko tersebut menggunakan 

sistem konsinyasi. Setiap seminggu 

sekali roti gambang tersebut ditukar 

dengan yang baru. Untuk roti manis 

dijual langsung ke konsumen melalui 

salesman.

Dalam hal pemasaran offline, 

tantangan yang Cecep hadapi yaitu 

produk roti gambangnya masih sulit 

untuk masuk ke swalayan besar di 

kota Bogor. Oleh karena itu, ia terus 

mencoba meningkatkan produksi dan 

promosi ke tempat lain agar orang 

bisa tertarik. Omset yang didapat 

Cecep per harinya rata-rata sekitar 

Rp625.000 untuk roti gambang dan 

Rp400.000 untuk roti manis.

Merasa Masih Belum Optimal
Keberhasilannya membangun kembali 

usaha yang sempat jatuh membuat 

Cecep dipercaya sebagai narasumber 

pelatihan pembuatan roti sekaligus 

menjadi motivator bisnis yang 

dilakukan oleh Disperindag.

Dalam Bidang Wirausaha 

Roti Gambang Sa’arina
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Dalam menjalani usaha, selain 

mengikuti pelatihan wirausaha, Cecep 

mendapat bantuan pendampingan 

dan pelatihan dari kelurahan 

setempat, Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Bogor dan Bank BTPN 

Daya. Pendampingan dimulai dari 

Kelurahan setempat terkait usulan 

masalah perizinan usaha, sertifikasi 

halal MUI, pendaftaran ke Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kota 

Bogor (Disperindag) serta ke Dinas 

Kesehatan Kota Bogor, sehingga 

pada akhirnya produk roti gambang 

Cecep memiliki sertifikat halal MUI, 

dan mendapat rekomendasi masa 

kadaluarsa.

Ke depannya, Cecep ingin memiliki 

outlet atau toko sendiri, sehingga 

dapat memasarkan produknya serta 

produk UMKM lain dengan lebih 

mudah. Untuk mencapai cita-cita 

tersebut, dia sudah menabung 

sedikit demi sedikit dari sebagian 

keuntungan usahanya.

Peran Bank BTPN dalam 
perjalanan usaha Pak Cecep
Bank BTPN mengikuti hampir 

seluruh perjalanan pengembangan 

usaha Pak Cecep baik dukungan 

pembiayaan, maupun pemberdayaan. 

Nilai pinjaman pertama yang diterima 

Pak Cecep Sebesar Rp5.000.000, 

kemudian sebesar Rp20.000.000 dan 

terakhir nilai pinjaman yang diberikan 

sebesar Rp50.000.000. Pinjaman 

tersebut masing-masing memiliki 

periode pinjaman selama 2 tahun.

Selain mendapat dukungan modal 

usaha melalui pinjaman, Bank 

BTPN melalui divisi Daya juga 

memberikan pemberdayaan, mulai 

dari pelatihan-pelatihan soft skill, 

seperti pengelolaan keuangan, 

pencatatan keuangan, pelatihan 

usaha online, dll. Pak Cecep juga 

mendapat pelatihan hard skill seperti 

pembuatan produk premium, yakni 

membuat roti gambang gluten free 

dengan menggunakan bahan-bahan 

premium, selain itu Pak Cecep juga 

mendapatkan akses pasar melalui 

program Daya yakni Selendang 

Mayang.

Menurut Pak Cecep, Bank BTPN 

sangat mendukung pengembangan 

usaha yang dijalankannya dari 

berbagai aspek. Dukungan tersebut 

turut berkontribusi besar, sehingga 

menjadikan usahanya terus 

berkembang seperti sekarang ini.
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Sebagai lembaga yang baru saja menuntaskan aksi korporasi 

strategis, berupa merger antara dua institusi dengan budaya yang 

berbeda, implementasi kebijakan Bank BTPN untuk memegang teguh 

prinsip kesamaan kesempatan demi menghadirkan lingkungan kerja 

yang menyenangkan sangat penting dalam memastikan tercapainya 

proses integrasi yang harmonis, serta proses akulturasi dua budaya 

guna membentuk budaya organisasi yang baru.

Mengembangkan 

Kompetensi Insan 
Bank Btpn
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Komitmen dan Kebijakan 
Dasar 
[GRI 103-1, GRI 103-2, GRI 103-3]

Bagi Bank BTPN, sumber daya 

manusia merupakan aset Bank 

BTPN yang sangat berharga dengan 

peran sentralnya dalam mendukung 

keberhasilan Bank BTPN meraih 

nilai tambah untuk para pemegang 

saham, nasabah dan pemangku 

kepentingan Bank BTPN lainnya. 

Untuk itu, Bank BTPN berkomitmen 

penuh menghadirkan lingkungan 

kerja yang menyenangkan, hidup 

yang seimbang, remunerasi yang 

kompetitif, serta kesempatan untuk 

pengembangan pribadi dan karir 

bagi para karyawannya melalui 

pengelolaan yang dilaksanakan oleh 

Unit Sumber Daya Manusia. Tujuan 

pengelolaan SDM adalah memberi 

kesempatan SDM untuk berkembang 

sesuai potensi terbaik yang dimiliki, 

memberi ruang kepada mereka untuk 

mencatatkan kinerja terbaik guna 

mendukung pengembangan skala 

usaha Bank BTPN. 

Bank BTPN menerapkan kebijakan 

persamaan kesempatan dan anti 

diskriminasi dalam mengelola dan 

mengembangkan kompetensi seluruh 

jajaran SDM. Sebagai lembaga yang 

baru saja menuntaskan aksi korporasi 

strategis, berupa merger antara 

dua institusi dengan budaya yang 

berbeda, implementasi kebijakan 

Bank BTPN untuk memegang teguh 

prinsip kesamaan kesempatan demi 

menghadirkan lingkungan kerja yang 

menyenangkan sangat penting dalam 

memastikan tercapainya proses integrasi 

yang harmonis, serta proses akulturasi 

dua budaya guna membentuk budaya 

organisasi yang baru. 

Bank BTPN melibatkan seluruh 

jajaran dalam mengintegrasikan 

seluruh potensi internalnya, 

dengan menyelenggarakan sesi-on 

boarding yang komprehensif, guna 

memperkenalkan budaya organisasi 

dari masing-masing bank, serta 

untuk memahami kesamaan dan 

perbedaan dari SMBCI dan Bank 

BTPN dari perspektif sumber daya 

manusia. Hal ini meliputi identifikasi 

kesamaan dan perbedaan pandangan 

masing-masing bank tentang orientasi 

terhadap nasabah, proses kolaborasi 

dan loyalitas, serta pendekatan 

dalam aspek-aspek kepemimpinan, 

pengambilan keputusan, kepatuhan 

dan risk appetite.

Temuan-temuan tersebut kemudian 

dimanfaatkan untuk menetapkan visi, 

nilai-nilai dan budaya dari bank hasil 

merger serta menetapkan rencana 

implementasi dari visi dan nilai-nilai 

baru bank hasil merger, yang akan 

dilaksanakan dalam satu rangkaian 

program berkesinambungan di 

tahun-tahun mendatang demi 

meningkatnya produktivitas seluruh 

jajaran. Bank BTPN meyakini bahwa 

integrasi budaya dan kompetensi 

secara utuh akan lebih menjamin 

tumbuhnya kesatuan kompetensi 

yang akan membuat Bank BTPN 

lebih siap dalam meraih setiap 

potensi pertumbuhan usaha. Dengan 

berkembangnya usaha, Bank BTPN 

memiliki kemampuan lebih untuk 

mendukung tercapainya beragam 

rumusan tujuan pembangunan 

berkelanjutan dalam SDGs. 

Adapun implementasi kebijakan 

dasar, pengukuran kinerja 

pengelolaan SDM dan penetapan 

parameter kualitas pengelolaan SDM 

tersebut selaras dengan pencapaian 

rumusan pembangunan berkelanjutan 

skala global dalam SDGs yaitu butir- 

ke 8 “Pertumbuhan Ekonomi dan 

Pekerjaan yang Layak”. 

Kesetaraan dalam 
Pengelolaan SDM 
Bank BTPN melaksanakan prinsip 

kesetaraan dalam seluruh praktek 

manajemen sumber daya manusia. 

Bank BTPN menghormati dan 

menghargai adanya keragaman suku 

bangsa, gender, kewarganegaraan, 

etnis dan agama, serta juga 

keragaman pendapat, pengalaman, 

talenta dan gagasan. Bank BTPN 

berupaya memberdayakan seluruh 

individu agar dapat meraih prestasi 

kerja dan seluruh potensinya serta 

memberi penghargaan berdasarkan 

kinerja dan pencapaiannya.

Bank BTPN memegang teguh prinsip 

kesetaraan tersebut dalam mengelola 

SDM sehingga tidak ada kasus 

diskriminasi menurut gender maupun 

ras yang terjadi sepanjang tahun 

pelaporan. [GRI 406-1]

Komitmen Bank BTPN dalam 

membangun lingkungan kerja yang 

beragam dan inklusif terefleksi pada 

komposisi karyawan Bank BTPN. 

Per akhir tahun 2019, total Karyawan 

Bank adalah 7.740 orang terdiri dari 

3.156 wanita dan 4.584 pria.

Berikut disampaikan demografi 

karyawan Bank BTPN dalam dua 

tahun terakhir, dengan catatan 

bahwa Bank BTPN tidak memiliki 

data pegawai per wilayah dan status 

kepegawaian (permanen dan kontrak). 

Juga tidak memiliki rincian data status 

kepegawaian (permanen dan kontrak) 

menurut jenis kelamin. [GRI 102-8]
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Total Karyawan Menurut Status Kepegawaian [GRI 405-1, GRI 102-8]

Status kepegawaian
2019 2018

Jumlah Persentase Jumlah Persentase

Permanen 6.948 90% 6.437 83%

Kontrak 792 10% 1.365 17%

Total 7.740 100% 7.802 100%

Total Karyawan Menurut Gender [GRI 405-1, GRI 102-8]

Jenis Kelamin
2019 2018

Jumlah Persentase Jumlah Persentase

Laki-laki 4.584 60% 4.751 61%

Wanita 3.156 40% 3.051 39%

Total 7.740 100% 7.802 100%

Komposisi Karyawan Menurut Jabatan dan Gender [GRI 405-1]

Jabatan
2019 2018

Pria % Wanita % Jumlah Pria % Wanita % Jumlah

Board of Management 10 77 3 23 13 5 56 4 44 9

Top Management 98 64 56 36 154 66 57 49 43 115

Senior Management 475 67 231 33 706 453 70 197 30 650

Management 1.632 61 1.060 39 2.692 1.496 62 922 38 2.418

Officer/Supervisor 1.244 65 665 35 1.909 1.678 65 908 35 2.586

Clerical 1.125 50 1.141 50 2.266 1.053 52 971 48 2.024

Total 4.584 59 3.156 41 7.740 4.751 61 3.051 39 7.802

Komposisi Karyawan Menurut Jabatan dan Usia, 2018

Jabatan <=25
>25-
<=29

>=30-
<=34

>=35-
<=39

>=40-
<=44

>=45-
<=49

>=50-
<=54

>=55-
<=59

>=60 Total

Board of Management - - - - 1 2 6 - - 9

Top Management - - - 6 23 44 35 7 - 115

Senior Management - 2 59 171 161 155 98 4 - 650

Management 86 287 657 689 355 213 129 2 - 2.418

Officer/Supervisor 228 499 886 676 190 80 27 - - 2.586

Clerical 92 644 767 340 120 34 25 2 - 2.024

Total 406 1.432 2.369 1.882 850 528 320 15 - 7. 802

Komposisi Karyawan Menurut Jabatan dan Usia, 2019

Jabatan <=25
> 25 -
<=29

>= 30 -
<=34

> = 35 -
<=39

> = 40 -
<=44

> = 45 -
<=49

> = 50 -
<=54

> = 55 -
<=59

>=60 Total

Board of Management - - - - 2 3 6 2 - 13

Top Management - - - 16 32 57 41 7 1 154

Senior Management - 5 64 179 182 163 108 5 - 706

Management 114 388 673 735 407 225 150 - - 2.692

Officer/Supervisor 120 400 610 541 161 57 20 - - 1.909

Clerical 150 740 792 399 118 45 22 - - 2.266

Total 384 1.533 2.139 1.870 902 550 347 14 1 7.740
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Sesi pertemuan interaktif ini 

merupakan sarana bagi terciptanya 

saluran komunikasi yang terbuka 

antara jajaran manajemen dan 

karyawan Bank BTPN. Komunikasi 

dua arah tersebut membantu 

terciptanya lingkungan kerja yang 

positif, yang berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas karyawan, 

sekaligus sebagai wujud pemenuhan 

hak-hak karyawan. Selanjutnya, 

Bank BTPN menyelenggarakan 

survei keterikatan pegawai (employee 

engagement survey) sebagai sarana 

untuk memberi umpan balik bagi 

perbaikan pengelolaan hubungan 

industrial dengan para karyawan.

Menciptakan 
Keseimbangan Hidup 
Dalam rangka mendorong adopsi 

gaya hidup yang sehat dan seimbang, 

Bank BTPN mendukung pendirian 

BTPN Club sebagai sarana di mana 

seluruh karyawan dapat menikmati 

hobinya dan bersosialisasi dengan 

rekan-rekan karyawan Bank BTPN 

lainnya. Karyawan juga dapat 

bergabung dengan salah satu klub 

olahraga: futsal, bulutangkis, atletik, 

tennis, bowling, karate, judo, sepeda, 

bahkan sampai olahraga online 

(eSport) dan klub olahraga lainnya, 

atau klub menari dan menyanyi Bank 

BTPN, serta klub bagi penggemar 

fotografi. BTPN Club juga secara rutin 

mengadakan kegiatan keagamaan 

dan sosial bagi karyawan. 

BTPN Parents Club adalah klub 

bagi karyawan di mana para orang 

tua muda dapat saling berbagi tip 

pengasuhan anak, nutrisi sehat bagi 

keluarga serta informasi untuk meraih 

keseimbangan hidup. 

Bank BTPN menyediakan sarana 

penyaluran jiwa sosial karyawan 

melalui partisipasi dalam Sahabat 

Daya, di mana seluruh karyawan 

diundang untuk terlibat dalam 

pemberdayaan melalui interaksi 

dengan masyarakat dan membantu 

mereka meraih hidup yang lebih baik. 

Bank BTPN menyediakan satu 

lantai di Kantor Pusat yang disebut 

Meningkatkan Kualitas 
Hubungan Industrial 
[GRI 407-1, GRI 103-3]

Bank BTPN menghormati hak 

karyawan untuk membentuk dan 

berpartisipasi dalam Serikat Pekerja 

(SP). Bank BTPN memfasilitasi 

terbentuknya Serikat Pekerja Bank 

BTPN, yang didirikan sejak tanggal 27 

September 2007 dan terdaftar dengan 

nomor registrasi 256/DPP.SP.BTPN-

CTT.22-DISNAKER/2007 di Kantor 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi. SP-

BTPN ini melingkupi seluruh karyawan 

Bank BTPN. [GRI 102-41]

Bank BTPN senantiasa berupaya 

membina hubungan saling 

mendukung dengan Serikat Pekerja 

melalui konsep kemitraan dan dialog. 

Untuk memastikan bahwa karyawan 

memahami hak dan tanggung 

jawabnya, Bank BTPN secara 

rutin menyebarluaskan informasi 

tentang peraturan dan ketentuan 

ketenagakerjaaan kepada seluruh 

karyawan dan melaksanakan sesi 

pertemuan interaktif seluruh jajaran 

secara rutin.

BTPN Club Sepak Bola
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Beranda, yaitu ruang bersama yang 

dilengkapi dengan berbagai fasilitas 

permainan dimana karyawan dapat 

bersantai bersama. Beranda juga 

dilengkapi dengan studio musik dan 

ruang karaoke, khusus bagi karyawan 

yang gemar bermain musik. Karyawan 

dapat menonton film-film populer 

atau event olahraga bersama di teater 

Beranda yang dilengkapi dengan layar 

lebar dan tata suara berkualitas tinggi. 

Dengan adanya wadah untuk 

untuk menyalurkan hobi, jiwa 

pemberdayaan dan ruang kerja yang 

menyenangkan, diharapkan karyawan 

mendapatkan lingkungan kerja 

yang dapat memenuhi kebutuhan 

jiwanya sehingga dapat bekerja lebih 

produktif.

Program Pengelolaan dan 
Pengembangan SDM 

Rekrutmen dan turnover 
karyawan [GRI 401-1]

Bank BTPN berkomitmen memberi 

prioritas pada tenaga kerja lokal 

guna mengembangkan sumber daya 

manusia Indonesia. Tenaga kerja 

asing direkrut hanya jika kebutuhan 

akan keahlian tertentu tidak atau 

jarang ditemukan di Indonesia, 

dengan tujuan melakukan transfer 

pengetahuan kepada para tenaga 

kerja Indonesia. 

Proses rekrutmen dilakukan dengan 

secara terbuka guna memberi 

kesempatan setara kepada seluruh 

calon karyawan potensial. Pengisian 

jabatan tertentu, umumnya 

diutamakan bagi karyawan internal. 

Berdasarkan proses rekrutmen tersebut, di tahun 2019, Bank BTPN menerima 

1.951 karyawan baru, terdiri atas 1.296 karyawan laki-laki dan 655 karyawan 

perempuan, dengan jenjang jabatan umumnya adalah pelaksana, dan sebagian 

besar merupakan tenaga kerja dengan usia yang relatif muda.

Data Perekrutan Karyawan Menurut Gender [GRI 401-1]

Keterangan 2019 Persentase 2018 Persentase

Pria 1.296 66% 752 60%

Wanita 655 34% 511 40%

Total 1.951 100% 1.263 100%

Data Perekrutan Karyawan Menurut Kelompok Usia

Keterangan 2019 2018

<=25 459 396

>25-<=29 587 345

>=30-<=34 459 284

>=35-<=39 264 166

>=40-<=44 109 51

>=45-<=49 50 11

>=50-<=54 15 6

>=55-<=59 8 4

<=60 - -

Total 1.951 1.263

 

Perekrutan Karyawan Menurut Wilayah

Keterangan 2019 2018

Jabodetabek 990 478

Jawa 436 304

Luar Jawa 525 481

Total 1.951 1.263

Turnover Karyawan
Selain merekrut karyawan baru, di tahun 2019, Bank BTPN memproses 

keluarnya sejumlah karyawan karena berbagai sebab. Total karyawan yang 

keluar adalah 1.795 orang, atau berarti tingkat turnover karyawan sebesar 23% 

dari sebesar 11% di tahun 2018. Adapun rata-rata turnover industri perbankan 

adalah sebesar 16 - 18%. 
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Data Perputaran Karyawan Menurut Gender [GRI 401-1]

Keterangan 2019 Persentase 2018 Persentase

Pria 1.351 75% 1.182 68%

Wanita 444 25% 559 32%

Total 1.795 100% 1.741 100%

Data Perputaran Karyawan Menurut Kelompok Usia
Keterangan 2019 2018

<=25 159 208

>25-<=29 393 460

>=30-<=34 541 577

>=35-<=39 421 308

>=40-<=44 150 98

>=45-<=49 59 38

>=50-<=54 32 15

>=55-<=59 39 36

>60 1 1

Total 1.795 1.741

Data Perputaran Karyawan Menurut Wilayah

Keterangan 2019 2018

Jabodetabek 508 874

Jawa 580 362

Luar Jawa 707 505

Total 1.795 1.741

Alasan Berhentinya Karyawan [GRI 401-1] 

Keterangan 2019  2018

Pensiun 64 46

Meninggal 9 7

Diberhentikan 60 47

Mengundurkan diri 791 971

Lain-lain 871 670

Total 1.795 1.741

Pelatihan dan Pengembangan 
[GRI 103-3]

Bank BTPN meyakini, pengembangan 

kompetensi seluruh jajaran 

merupakan salah satu modal bagi 

tumbuh dan berkembangnya skala 

usaha. Peningkatan kompetensi 

akan meningkatkan daya saing Bank 

BTPN. Oleh karena itu Bank BTPN 

menyelenggarakan program pelatihan 

dan pengembangan bagi seluruh 

karyawan. Bank BTPN mendorong 

seluruh karyawan tanpa kecuali, untuk 

mengembangkan kompetensinya 

dan membantu pengembangan karir 

mereka.

Bank BTPN menyelenggarakan 

program pelatihan melalui pendekatan 

digital learning dan in-class learning. 

Pengawasan keikutsertaan dan 

keaktifan karyawan dalam program 

pelatihan dirancang dan dicatat 

pada Human Capital Management 

System (HCMS). Selaras dengan 

perkembangan industri perbankan 

dan kegiatan usaha yang dijalankan, 

Bank BTPN juga menyertakan materi 

pelatihan yang melingkupi pengenalan 

mitigasi risiko aspek sosial maupun 

lingkungan dalam penghimpunan  

maupun penyaluran dana. Materi 

dimaksud mencakup pula peraturan 

dan rujukan mengenai pencapaian 

tujuan pembangunan berkelanjutan 

dibidang sosial dan lingkungan.

Sepanjang tahun 2019, Bank BTPN 

menyelenggarakan total 279 sesi 

pelatihan yang diikuti 9.201 peserta, 

dengan total durasi pelatihan adalah 

224.529 jam atau rata-rata 24 jam/ 

peserta. 
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Adapun total anggaran untuk kegiatan pelatihan dan pengembangan tahun 2019 adalah sebesar Rp110 miliar, naik dari 

Rp66,0 miliar di tahun sebelumnya.

 

Pelatihan Menurut Level Jabatan dan Gender, 2019 [GRI 404-1]

Level Jabatan
Peserta Pelatihan Menurut Gender Jam Pelatihan Menurut Gender

Pria Wanita Pria Wanita

Top Management 15 7 160 209

Senior Management 288 141 10.068 5.406

Management 1.191 639 32.309 18.517

Officer/Supervisor 4.152 2.754 88.347 68.875

Clerical 9 5 161 209

Sub Total 5.655 3.546 131.044 93.216

Total 9.201 224.259

Rata-rata Jam Pelatihan Menurut Level Jabatan dan Gender [GRI 404-1]

Level Jabatan

Rata-rata Jam Pelatihan Menurut Gender

2019 2018

Pria Wanita Pria Wanita

Top Management 11 30 16 21

Senior Management 35 38 43 25

Management 27 29 34 37

Officer/Supervisor 21 25 23 23

Clerical 18 42 12 24

Sub rata-rata 23 26 27 25

Rata-rata 24 26

Penilaian Kinerja, Jenjang Karier dan Program Prajabatan
Sebagai bagian dari upaya menciptakan budaya kerja Unggul, Bank BTPN melakukan penilaian kinerja seluruh karyawan di 

setiap jenjang jabatan secara berkala. Dasar penilaian adalah pencapaian Key Performance Indicator (KPI) yang ditetapkan 

secara team maupun individu yang ditentukan setiap awal tahun. Hasil penilaian kinerja tersebut kemudian digunakan sebagai 

bahan perencanaan strategis pengembangan karir karyawan bersangkutan sekaligus untuk memonitor serta mengelola kinerja 

perusahaan. Seluruh karyawan Bank BTPN (100%) mendapatkan penilaian berkala setiap tahun. [GRI 404-3]

Manakala hasil penilaian kinerja karyawan masuk kategori “luar biasa” atau “diatas rata-rata” dalam beberapa periode 

penilaian, maka terbuka kesempatan dipromosikan untuk menduduki jabatan/level pangkat yang lebih tinggi, selaras 

dengan perkembangan skala usaha Bank BTPN, penilaian kompetensi, latar belakang pendidikan dan ketersediaan jabatan. 

Sesuai dengan hasil penilaian kinerja, pada tahun 2019, terdapat 1.108 atau sekitar 14% dari karyawan yang mendapatkan 

promosi untuk menduduki grade jabatan yang lebih tinggi, sebagai berikut:
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Peringkat Jabatan Promosi
Jenis Kelamin Karyawan Promosi

Total Persentase
Pria Persentase Wanita Persentase

Top Management 3 100% -  - 3 100%

Senior Management 24 65% 13 35% 37 100%

Management 118 56% 91 44% 209 100%

Officer/Supervisor 481 56% 378 44% 859 100%

Clerical -  - - - - -

Sub Total 626 56% 482 44% -  100%

Total 1.108  100%

Bank BTPN menyelenggarakan 

berbagai program pelatihan untuk 

meningkatkan kompetensi dan 

ketrampilan para karyawan. Selain 

untuk mendukung daya saing 

Perusahaan, pelatihan-pelatihan ini 

juga bermanfaat bagi para karyawan 

dalam mengemban jabatan baru, atau 

bahkan mempersiapkan masa pensiun 

atau berhenti bekerja di Bank BTPN.  

BTPN menyediakan program 

pelatihan kepemimpinan untuk 

berbagai tingkatan pemimpin di 

perusahaan, dimulai dari karyawan 

yang baru pertama kali memimpin tim 

kerja, manajer lini menengah, sampai 

manajer senior. 

Program-program peningkatan 

kompetensi kepemimpinan yang 

sudah tersedia adalah: [GRI 404-2]

•	 Leadership Development Program 

Level 1 (LDP P1): pelatihan 

kepemimpinan untuk karyawan 

yang pertama kali memimpin tim 

kerja.

•	 Leadership Development Program 

Level 2 (LDP P2): pelatihan 

kepemimpinan untuk pemimpin 

yang memimpin para manajer 

yang membawahi tim kerja yang 

berbeda-beda.

•	 Leadership Development 

Program Level 3 (LDP P3): 

pelatihan kepemimpinan untuk 

pemimpin senior yang memimpin 

departemen yang berbeda-beda.  

Selain program pelatihan di dalam 

kelas, Bank BTPN juga menyediakan 

sesi-sesi berbagi informasi (sharing 

sessions) tentang Leadership dan 

Digital Knowledge.

Sosialisasi Aspek Hak 
Asasi Manusia (HAM)  
Terhadap Karyawan dan 
Petugas Keamanan 
[GRI 412-2, GRI 103-3]

Bank BTPN berkomitmen penuh 

agar setiap karyawan Bank BTPN 

menghargai hak asasi sesamanya 

serta memperlakukan setiap orang 

dengan adil dan hormat. Untuk itu, 

Bank BTPN melatih tidak saja petugas 

keamanan namun juga para karyawan 

tetap yang memiliki tugas relevan. 

Khusus para petugas keamanan, 

Bank BTPN mensyaratkan adanya 

sertifikasi pelatihan aspek HAM di 

bawah pengawasan dan bimbingan 

pihak Kepolisian, mengingat 

pemenuhannya sebagian besar 

dilakukan melalui mekanisme 

outsourcing. Pada tahun 2019, 

seluruh petugas keamanan Bank 

BTPN telah mendapatkan sosialisasi 

dan pelatihan mengenai HAM. 

Sementara bagi para karyawan, 

pelatihan mengenai aspek HAM 

diberikan pada saat mengikuti induksi 

wajib mengenai Kode Etik. Dalam 

pelatihan atau induksi Kode Etik 

Perseroan dimaksud, terdapat materi 

pelatihan mengenai HAM. 

Paket Kesejahteraan

Remunerasi 
[GRI 103-1, GRI 103-2, GRI 103-3]

Bank BTPN memberikan imbal 

jasa atau remunerasi kepada para 

karyawan berupa gaji pokok, berbagai 

tunjangan, berbagai benefit kinerja, 

benefit lainnya dan dukungan 

program pensiun karyawan. Imbal 

jasa tersebut diterapkan secara setara 

bagi setiap karyawan Bank BTPN 

tanpa membedakan jenis kelamin, 

ras dan kewarganegaraan. Bank 

BTPN memastikan besaran imbal 

jasa tersebut minimal sama bahkan 

lebih baik dari standar upah minimum 

regional (UMR) setempat. 

Bank BTPN beroperasi di 34 Provinsi 

di Indonesia, seluruhnya menunjukkan 

bahwa gaji dasar pegawai terendah 

yang baru masuk, minimal sama atau 

bahkan lebih besar dari ketentuan 

Upah minimum Provinsi dimaksud, 

seperti ditunjukkan pada 15 provinsi 

berikut. 
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Perbandingan Gaji Dasar Karyawan Baru di Level Terendah dengan UMR (dalam Rupiah) [GRI 202-1]

Area  Local minimum wage  Basic salary entry level  Ratio of local minimum wage 
to company basic salary 

Bali 2.297.968 2.560.000 1 : 1.1140278429501

Banten 2.267.991 2.550.000 1 : 1.12434331108539

Bengkulu 2.040.407 2.050.000 1 : 1.00470151298246

DI Yogyakarta 1.710.000 1.710.000 1 : 1

Dki Jakarta 3.940.973 4.030.000 1 : 1.02259008164516

Jambi 2.423.889 2.430.000 1 : 1.00252108887685

Jawa Barat 1.668.373 1.720.000 1 : 1.03094462405025

Jawa Tengah 1.605.396 1.610.000 1 : 1.00286782824923

Jawa Timur 1.630.096 1.770.000 1 : 1.08582595314201

Kalimantan Selatan 2.651.782 3.230.000 1 : 1.21804886710236

Lampung 2.241.270 2.250.000 1 : 1.00389532355798

Maluku 2.400.664 2.510.000 1 : 1.0455440661417

Papua 3.128.170 3.250.000 1 : 1.03894609308318

Sulawesi Barat 2.369.670 2.370.000 1 : 1.00013925989695

Sumatera Selatan 2.804.453 2.810.000 1 : 1.00197792582012

Besaran paket remunerasi bagi setiap 

karyawan semata-mata didasarkan 

pada jenjang jabatan, kompetensi 

dan hasil penilaian kinerja. Tidak ada 

perbedaan gaji dasar antara karyawan 

pria dan wanita untuk seluruh 

jabatan. Sementara total paket 

remunerasi yang diterima semata-

mata didasarkan atas kinerja masing-

masing karyawan di setiap level 

jabatan, bukan berdasarkan gender. 

[GRI 405-2]

Selain gaji pokok, Bank BTPN juga 

memberikan imbal jasa lain berupa 

tunjangan-tunjangan, termasuk 

tunjangan cuti dibawah tanggungan 

perusahaan, termasuk cuti wajib yang 

merupakan hak setiap karyawan. Cuti 

wajib pada periode pelaporan telah 

digunakan oleh 81% karyawan.

Sementara untuk cuti dengan 

durasi yang cukup panjang namun 

tetap mendapatkan tanggungan 

Perusahaan, diberikan kepada 

karyawan yang menunaikan tugas 

negara dan kepada karyawati yang 

melahirkan. 

Bagi karyawati yang melahirkan, 

selama cuti, gaji beserta tunjangan 

lainnya tetap diberikan. Saat selesai 

masa cuti, maka karyawan dapat 

kembali bertugas di tempat dan 

posisi jabatan yang sama. Sepanjang 

tahun 2019, terdapat 304 karyawati 

yang mendapatkan tunjangan cuti 

melahirkan. Di akhir tahun pelaporan, 

304 karyawati dimaksud telah masuk 

bekerja kembali pada posisi seperti 

semula. [GRI 401-3]

Hak cuti tidak hanya berlaku bagi 

karyawati yang melahirkan, tetapi 

juga bagi karyawan pria yang 

mendampingi istrinya dalam masa 

cuti kelahiran, yaitu selama 4 (empat) 

hari kerja. Dalam catatan Bank 

BTPN, jumlah karyawan laki-laki yang 

berhak mengambil cuti mendampingi 

kelahiran anak di tahun 2019 adalah 

4.032 karyawan. Jumlah karyawan 

laki-laki yang mengajukan cuti 

mendampingi kelahiran di tahun 2019 

adalah 201 orang. Seluruh karyawan 

yang mengambil cuti tersebut telah 

kembali bekerja seperti sediakala. 

[GRI 401-3]

Program Pensiun [GRI 201-3]

Bank BTPN juga menawarkan berbagai 

program persiapan pensiun sebagai 

persiapan bagi karyawan yang akan 

memasuki masa pensiun agar tingkat 

kesejahteraan mereka tetap terjaga. 

Dari sisi kesejahteraan, Bank BTPN 

mengikut sertakan karyawan dalam 

program pensiun manfaat pasti atau 

penghasilan pasti, dengan menyertakan 

kontribusi atas premi pensiun yang 

disisihkan pada pengelola sesuai 

ketentuan perundangan yang berlaku. 

Pengelolaan dana program pensiun 

manfaat pasti ini dilaksanakan 

bekerjasama dengan PT Asuransi 

Alianz Life Indonesia.

Pada program pensiun tersebut Bank 

BTPN memberikan kontribusi iuran 

pensiun sebesar 2%, sementara 

karyawan  membayarkan iuran 

sebesar 1%. 

Selain itu, dari sisi kesehatan Bank 

BTPN telah menyertakan para 

karyawan dalam program pensiun 

kesejahteraan bekerja sama dengan 

BPJS Ketenagakerjaan.

Dalam rangka mempersiapkan 

karyawan agar dapat merintis 

menjadi wirausahawan yang sukses, 

Bank BTPN menyelenggarakan 

berbagai pilihan program pelatihan di 

bidang kewirausahaan, pengelolaan 

keuangan, dan persiapan mental 

sebelum masa pensiun.
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Perseroan siap mendukung upaya Pemerintah memenuhi target-

target pencapaian tujuan pembangunan dalam kerangka Sustainable 

Development Goals (SDGs) melalui penerapan kegiatan operasional 

ramah lingkungan, pembiayaan ramah lingkungan dan aktif terlibat 

maupun turut mengkampanyekan kegiatan-kegiatan pelestarian 

lingkungan.

Berpartisipasi Pada 

Upaya Pelestarian 
Lingkungan
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Perubahan iklim yang melanda 

seluruh dunia dengan ciri cuaca 

ekstrem sebagai dampak 

terganggunya keseimbangan 

lingkungan membuat hampir seluruh 

negara di dunia menempatkan 

pelestarian lingkungan menjadi salah 

satu topik utama. Dalam tujuan 

pembangunan berkelanjutan skala 

global - Sustainable Development 

Goals (SDGs) telah dirumuskan 

17 Tujuan yang menjadi arah 

pembangunan. Indonesia sebagai 

salah satu negara besar di kawasan 

tropis, menjadi salah satu negara 

yang telah meratifikasi kesepakatan 

negara-negara di seluruh dunia 

tersebut dalam PARIS COP 21 yang 

dilaksanakan pada tahun 2015. 

Dalam pertemuan tersebut, 

Pemerintah Indonesia menegaskan 

tekadnya untuk mengurangi 

emisi CO2 dalam pengelolaan 

pembangunan ekonominya hingga 

sebesar 29% dengan upaya sendiri, 

atau hingga 41% jika mendapatkan 

bantuan internasional di tahun 2030 

mendatang. Basis pengukuran 

sebagai standar adalah hasil 

pengukuran emisi tahun 2016. 

Oleh karena penanganan isu 

lingkungan dan cuaca ekstrim ini 

memerlukan keterlibatan seluruh 

komponen masyarakat, Perseroan 

sebagai salah satu Bank terkemuka 

yang beroperasi di hampir seluruh 

wilayah Indonesia dengan jumlah 

nasabah cukup besar menunjukkan 

tekadnya untuk turut berpartisipasi.

Komitmen dan Kebijakan  
[GRI 103-1, GRI 103-2, GRI 103-3] 

Sebagai sebuah bank, kegiatan 

usaha Bank BTPN sebenarnya relatif 

tidak membawa dampak lingkungan 

yang signifikan. Kendati demikian, 

Bank BTPN berkomitmen penuh 

untuk bersama-sama masyarakat 

global mendukung pencapaian 

berbagai tujuan keberlanjutan di 

bidang lingkungan sebagaimana juga 

dirumuskan dalam SDGs. 

Ada tiga pendekatan utama yang 

dijalankan Bank BTPN untuk 

mendukung pencapaian beragam 

tujuan keberlanjutan di bidang 

lingkungan. Pendekatan pertama 

dilakukan melalui pemberlakuan 

kebijakan pembiayaan korporasi 

ramah lingkungan, dengan 

menerapkan Equator Principle. 

Pendekatan kedua melalui 

implementasi pendanaan ramah 

lingkungan dan pendekatan ketiga 

dilakukan melalui implementasi 

kebijakan operasional ramah 

lingkungan. 

Gedung bersertifikasi  Gold Standard Certificate for Green Building.
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Ketiga pendekatan tersebut 

diuraikan secara rinci didalam 

dokumen Rencana Aksi Keuangan 

Berkelanjutan Bank BTPN 2019-2023, 

yang disusun sebagai perwujudan 

tingginya komitmen Bank BTPN 

dalam mendukung pencapaian tujuan 

keberlanjutan.

Pembiayaan Ramah 
Lingkungan

Pada pembiayaan khusus ini, Bank 

BTPN kini memiliki kebijakan untuk 

menerapkan beberapa syarat tertentu 

dalam memberikan dukungan 

pembiayaan pengembangan usaha 

maupun pembangunan proyek-proyek 

infrastruktur ramah lingkungan. 

Beberapa jenis kegiatan usaha ramah 

lingkungan yang telah diidentifikasi 

mencakup : pembangunan 

pembangkit listrik energi terbarukan 

seperti Pembangkit Listrik Tenaga 

Bayu/ PLTB, Pembangkit Listrik 

Tenaga Air/ PLTA, Pembangkit 

Listrik Tenaga Mikrohidro/ PLTMH, 

Perkebunan Ramah Lingkungan, 

Sistem transportasi hemat energi, 

peningkatan efisiensi energi dan 

sebagainya.

Untuk mendukung implementasi 

kebijakan pembiayaan proyek / bisnis 

ramah lingkungan ini, Bank BTPN 

mengembangkan prosedur due 

diligence proyek ramah lingkungan, 

termasuk pengenalan dan mitigasi 

risiko lingkungan. Bank BTPN juga 

menerapkan covenant khusus untuk 

program pembiayaan-pembiayaan 

ini, termasuk menetapkan klausul 

inspeksi ke lapangan yang dilakukan 

untuk memeriksa ketaatan debitur 

terhadap ketentuan peraturan 

perundangan di bidang lingkungan.

Sebagai bagian dari penerapan 

kebijakan pembiayaan ramah 

lingkungan, Bank BTPN 

mengikutsertakan karyawan dalam 

pelatihan khusus. Materi pelatihan 

yang diberikan secara umum adalah 

pengenalan dan pendalaman prinsip 

keuangan berkelanjutan, termasuk 

pengetahuan dalam mengenali, 

mengelola dan memitigasi risiko 

lingkungan maupun sosial dari 

pembiayaan yang diberikan. [FS4]

Pendanaan Ramah 
Lingkungan

Bank BTPN juga memiliki program 

untuk menggalang dana berdasarkan 

prinsip keberlanjutan. Program 

penggalangan dana ini dilakukan 

melalui pendekatan institusional 

maupun individual. Pada pendekatan 

institusional, Bank BTPN berupaya 

mempererat kerjasama dengan 

sesama anggota Equator Principle. 

Sedangkan pada pendekatan 

individual, Bank BTPN 

mengintensifkan program 

penggalangan dana melalui Program 

Sinaya. Bank BTPN berencana 

menerbitkan produk penggalangan 

dana Sinaya berupa reksa dana social 

fund.

Operasional Ramah 
Lingkungan

Bangunan Ramah Lingkungan
Kantor pusat Bank BTPN berada 

di Menara BTPN, Jakarta, yang 

dirancang berdasarkan prinsip-prinsip 

ramah lingkungan dan telah meraih 

sertifikasi Gold Standard Certificate 

for Green Building. 

Menara BTPN memanfaatkan 

lampu-lampu LED untuk mengurangi 

konsumsi listrik serta sensor 

gerak dalam pengelolaan aktivasi 

pencahayaan. Guna mengoptimalkan 

pemanfaatan cahaya alami, gedung 

tersebut tidak dilengkapi dengan 

window blinders serta meminimalisasi 

penggunaan partisi blocking. 

Menara BTPN mengimplementasikan 

konsep rancangan langit-langit 

terbuka (open ceiling) yang telah 

berhasil meningkatkan volume 

oksigen hingga sebesar 50%. 

Teknologi ultraviolet germicidal 

irradiation dimanfaatkan sebagai 

metode desinfeksi guna mensterilkan 

udara dalam gedung dari 

mikroorganisme. Menara BTPN juga 

menggunakan epoxy floor coating 

untuk mencegah adanya bakteri dan 

kuman.
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Beberapa kantor cabang Bank 

BTPN juga menampilkan desain 

eksterior ramah lingkungan, dengan 

memanfaatkan tanaman hidup untuk 

memaksimalkan ruang hijau dan 

menurunkan temperatur. Desain 

tersebut juga membantu mengurangi 

penggunaan energi dan menampilkan 

lingkungan yang asri. 

Pengelolaan Energi
[GRI 302-1, GRI 103-2, GRI 103-3]

Bank BTPN menerapkan pengelolaan 

energi dengan mengatur penggunaan 

energi listrik di gedung-gedung yang 

ditempati sebagai Kantor Pusat 

maupun Kantor Cabang. Kebijakan 

dasar yang telah diterapkan adalah 

dengan menggunakan lampu LED 

yang hemat energi, pengaturan 

sistem pencahayaan dan pengaturan 

penggunaan/masa operasional 

lift pada bangunan bertingkat. 

Pengelolaan energi yang diterapkan 

juga meliputi pemantauan dan 

pengelolaan konsumsi BBM (Bahan 

Bakar Minyak) kendaraan operasional.

Bank BTPN melakukan pencatatan 

dan pemantauan listrik dan BBM 

secara bankwide, yang akan dijadikan 

dasar untuk mengukur pencapaian 

efektivitas konsumsi energi di tahun-

tahun berikutnya. 

Dalam pengelolaan konsumsi energi 

ini Bank BTPN hanyalah konsumen 

yang memenuhi kebutuhan energinya 

dari pasokan PLN dan Pertamina. 

Bank BTPN belum mengembangkan 

penggunaan energi alternatif 

terbarukan, seperti tenaga surya.

Bank BTPN telah mencatat pemakaian energi berupa listrik PLN  di seluruh 

kantor Bank BTPN dan pemakaian BBM untuk seluruh kendaraan dinas selama 

tahun 2019 dengan ikhtisar sebagai berikut:

Pemakaian Energi [GRI 302-1]

Jenis  Energi Kuantitas G.Joules

BBM (Liter) 2.362.931 94.983

Listrik (kWh) 16.301.816 58.687

Jumlah 153.669

Catatan   

1)	Pemakaian BBM (Pertamax) dalam liter dihitung dari jumlah pembelian BBM (Rp) dibagi  

dengan harga BBM per  liter

2)	Pemakaian kwh listrik dihitung dengan cara jumlah biaya listrik (Rp) dibagi dengan tarif listrik 

per kwh.	

3)	Pemakaian BBM dari liter dikonversi ke Gjoules dengan menggunakan The Greenhouse Gas 

Protocol Initiative, 2004.

4)	Pemakaian listrik dari kwh dikonversi ke Gjoules dengan menggunakan The Greenhouse Gas 

Protocol Initiative, 2004.

5)	Karena ini adalah laporan keberlanjutan tahun pertama, maka BTPN baru melaporkan 

pemakaian energi untuk tahun 2019.	

Pengelolaan Emisi Gas Rumah Kaca [GRI 103-2, GRI 103-3]

Bank BTPN berupaya berpartisipasi untuk mengelola emisi CO2 (Karbon dioksida) 

atau Gas Rumah Kaca (GRK) yang berasal dari pembakaran langsung bahan 

bakar fosil untuk pembangkitan energi listrik dan BBM transportasi. Cara 

pengelolaan dengan pola penggunaan energi seperti dijelaskan sebelumnya. 

Bank BTPN juga berupaya mengelola emisi GRK dengan memonitor, mencatat 

dan mengelola frekuensi perjalanan dinas yang dilakukan dalam rangka project 

visit maupun keperluan dinas lainnya.

Berdasarkan data pengelolaan atau konsumsi energi tersebut diatas dan 

kompilasi perjalanan dinas yang dilakukan, Perseroan menghitung besaran emisi 

CO2 yang dihasilkan, sebagaimana ditampilkan dalam tabel-tabel berikut. 
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Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) [GRI 305-1, GRI 305-2, GRI 305-3]    

Sumber Emisi/Scope Ton CO2 Eq

BBM (Scope 1) 6.143

Listrik (Scope 2) 14.128

Perjalanan Dinas (Scope 3) 640

Jumlah 20.911

Catatan:

1)	Perhitungan Emisi GRK  atas pemakaian BBM (Pertamax) menggunakan referensi Pedoman 

teknis penghitungan baseline emisi GRK sektor berbasis energi, Bappenas, 2014.	

2)	Perhitungan Emisi GRK  atas pemakaian kwh listrik dilakukan berdasarkan ketentuan dari Dirjen 

Kelistrikan Kementerian ESDM, 2017		

3)	Perhitungan Emisi GRK  atas perjalanan dinas dilakukan sesuai dengan standar ICAO  

(International Civil Aviation Organization)	

Konsumsi Air
Guna mengurangi konsumsi air 

dan mendukung upaya pelestarian 

lingkungan, Bank BTPN kantor pusat 

sudah menggunakan teknologi 

reverse osmosis yang dimanfaatkan 

untuk memproduksi pasokan air 

minum. Dengan memenuhi kebutuhan 

air untuk air minum tersebut, Bank 

BTPN juga mulai merencanakan untuk 

mengurangi penggunaan Air minum 

dalam kemasan (AMDK) yang berarti 

juga mengurangi potensi sampah 

botol plastik.

Pengurangan Konsumsi 
Kertas 
Guna mengurangi penggunaan 

kertas, Bank BTPN mendorong 

pemanfaatan komunikasi elektronik 

untuk menggantikan penggunaan 

kertas. Sejak tahun 2018, Bank BTPN 

memperkenalkan Front End System 

(FES) baru di seluruh jaringan cabang 

sebagai platform yang lebih ramah 

lingkungan dengan mengurangi 

pemrosesan berbasis kertas. 

Bank BTPN juga mengembangkan 

dua platform perbankan mobile, 

BTPN Wow! dan Jenius, yang 

memanfaatkan teknologi perangkat 

seluler. Kedua produk tersebut 

mengurangi kebutuhan nasabah 

untuk mengunjungi kantor cabang 

Bank BTPN serta meminimalisasikan 

konsumsi kertas dalam segala 

prosesnya, mulai dari pembukaan 

rekening, transaksi perbankan dan 

pelaporan.

Produksi air minum dengan teknologi reverse osmosis

Laporan Keberlanjutan 2019 PT Bank BTPN Tbk108 Laporan Keberlanjutan 2019 PT Bank BTPN Tbk 109

Tentang Laporan 
Keberlanjutan

Tentang Bank Btpn Kerangka dan Strategi 
Keberlanjutan 

Tata Kelola Keberlanjutan Mengembangkan Produk 
dan Layanan Berkualitas

Menstimulasi 
Pembangunan Bangsa

Memberdayakan 
Masyarakat dengan Daya

Mengembangkan 
Kompetensi Insan 

Bank BTPN

Berpartisipasi pada Upaya 
Pelestarian Lingkungan



Laporan Kesesuaian 
dengan Standar GRI

Laporan Kesesuaian dengan Standar GRI

National Center for Sustainability Reporting (NCSR) telah 
melakukan pengecekan Kesesuaian dengan Standar GRI atas 
Laporan Keberlanjutan PT Bank BTPN Tbk 2019 (“Laporan”). 
Pengecekan dilakukan untuk memberikan gambaran tentang 
sejauh mana Standar GRI telah diterapkan dalam Laporan tersebut.  
Pengecekan ini bukan merupakan opini atas kinerja keberlanjutan 
maupun kualitas informasi yang dimuat dalam Laporan tersebut.

Kami menyimpulkan bahwa Laporan ini telah disusun sesuai 
dengan Standar GRI - Opsi Core. 
  

Jakarta, 8 Mei 2020

National Center for Sustainability Reporting

Dewi Fitriasari, Ph.D., CSRA, CMA
Director

National Center for Sustainability Reporting

Dewi Fitriasari, Ph.D., CSRA, CMA
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SDG’s Tema Bisnis Relevansi Gri Standar Halaman

1. NO POVERTY

Tidak ada kemiskinan dalam 
bentuk apapun di seluruh 
penjuru dunia

Ketersediaan Produk 
dan Jasa Bagi Kalangan 
Berpendapatan Rendah

GRI 203: Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung

203-1 87

Pembangunan Ekonomi 
di Wilayah Kemiskinan 
Tertinggi

GRI 203: Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung

203-1 87

Pendapatan, Gaji dan 
Tunjangan

GRI 401: Kepegawaian 401-1
401-3   

99, 100
103

GRI 202: Keberadaan Pasar 202-1 103

2. ZERO HUNGER

Tidak ada lagi kelaparan, 
mencapai ketahanan 
pangan, perbaikan nutrisi, 
serta mendorong budidaya 
pertanian yang berkelanjutan

Pembangunan Ekonomi 
di Wilayah Kemiskinan 
Tertinggi

GRI 203: Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung

203-1 87

3. GOOD HEALTH AND 
WELL BEING

Menjamin kehidupan yang 
sehat serta mendorong 
kesejahteraan hidup untuk 
seluruh masyarakat di segala 
umur

Kualitas Udara GRI 305: Emisi 305-1
305-2
305-3

109
109
109

4. QUALITY EDUCATION 

Menjamin pemerataan 
pendidikan yang berkualitas 
dan meningkatkan 
kesempatan belajar untuk 
semua orang

Pelatihan dan Pendidikan 
Karyawan

GRI 404: Pelatihan dan 
Pendidikan

404-3 101

Pemberian Beasiswa GRI 203: Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung

203-1 87

Tautan Sdg’s 
dalam Standar Gri
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SDG’s Tema Bisnis Relevansi Gri Standar Halaman

5. GENDER EQUALITY

Mencapai kesetaraan gender 
dan memberdayakan kaum 
ibu dan perempuan

Remunerasi yang Setara 
Bagi Pria dan Wanita

GRI 406: Non-Diskriminasi 406-1 96 

GRI 202: Keberadaan Pasar 202-1 103

6. CLEAN WATER AND 
SANITATION

Menjamin ketersediaan air 
bersih dan sanitasi yang 
berkelanjutan untuk semua 
orang

7. AFFORDABLE AND 
CLEAN ENERGY

Menjamin akses terhadap 
sumber energi yang 
terjangkau, terpercaya, 
berkelanjutan dan modern 
untuk semua orang
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SDG’s Tema Bisnis Relevansi Gri Standar Halaman

8. DECENT WORK AND 
ECONOMIC GROWTH

Mendukung perkembangan 
ekonomi yang berkelanjutan, 
lapangan kerja yang 
produktif serta pekerjaan 
yang layak untuk semua 
orang

Merubah Produktivitas 
dari Berbagai Organisasi, 
Sektor, atau Seluruh 
Perekonomian

GRI 203: Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung

203-1 87

Keberagaman dan 
Kesetaraan Kesempatan

GRI 406: Non-Diskriminasi 406-1 98

Pendapatan, Gaji dan 
Tunjangan

GRI 401: Kepegawaian 401-1
401-3

99, 100
103

Kinerja Ekonomi GRI 203: Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung

203-1 87

Kebebasan Berserikat 
dan Perundingan Kolektif

GRI 102: Disclosure Umum 
– Perjanjian Perundingan
Kolektif

102-41 98

Dampak Tidak Langsung 
Terhadap Penciptaan 
Lapangan Kerja

GRI 203: Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung

203-1 87

Pekerjaan yang Didukung 
Rantai Pasokan

GRI 102: Disclosure Umum 
– Rantai Pasokan

102-9 45

Hubungan Pekerja GRI 102: Disclosure Umum 
– Perjanjian Perundingan 
Kolektif

102-41 98

Ketenagakerjaan Muda GRI 102: Disclosure Umum 
– Informasi Mengenai 
Karyawan dan Pekerja Lain

102-8 96-97

Kepatuhan pada 
Peraturan Perundangan

GRI 417: Pemasaran dan
Label Produk

417-3 70

GRI 419 : Kepatuhan 
Terhadap Aspek Ekonomi 
dan Sosial

419-1 67

9. INNOVATION AND 
INFRASTRUCTURE

Membangun infrastruktur 
yang berkualitas, mendorong 
peningkatan industri 
yang berkelanjutan serta 
mendorong inovasi

Investasi Infrastruktur GRI 203: Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung

203-1 87

Pengembangan Ekonomi 
di Daerah Miskin

Financial Spesific Disclosure FS7 79, 80

10. REDUCED 
INEQUALITIES

Mengurangi kesenjangan di 
dalam dan antar Negara

Pengembangan Ekonomi 
di Daerah Miskin

Financial Spesific Disclosure FS1 51, 64

FS2 77

FS3 77

FS6 76

FS7 79, 80

FS16 69
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SDG’s Tema Bisnis Relevansi Gri Standar Halaman

11. SUSTAINABLE CITIES 
AND COMMUNITIES

Membangun kota-kota serta 
pemukiman yang berkualitas, 
aman dan berkelanjutan

Investasi Infrastruktur GRI 203: Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung

203-1 87

12. RESPONSIBLE 
CONSUMPTION AND 
PRODUCTION

Menjamin pola produksi dan 
konsumsi yang berkelanjutan

Informasi dan Pelabelan 
Produk dan Jasa

GRI 417: Pemasaran dan
Label Produk

417-1
417-2
417-3

68
70
70

13. CLIMATE ACTION

Bertindak cepat untuk 
memerangi perubahan iklim 
dan dampaknya

Efisiensi Energi GRI 302: Energi 302-1 108

Emisi GRI 305: Emisi 305-1
305-2
305-3

109
109
109

14. LIFE BELOW WATER

Melestarikan dan 
mengelola keberlanjutan  
samudera, laut dan sumber 
daya kelautan untuk 
pembangunan berkelanjutan

Tentang Laporan 
Keberlanjutan

Tentang Bank Btpn Kerangka dan Strategi 
Keberlanjutan 

Tata Kelola Keberlanjutan Mengembangkan Produk 
dan Layanan Berkualitas

Menstimulasi 
Pembangunan Bangsa

Memberdayakan 
Masyarakat dengan Daya

Mengembangkan 
Kompetensi Insan 

Bank BTPN

Berpartisipasi pada Upaya 
Pelestarian Lingkungan
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SDG’s Tema Bisnis Relevansi Gri Standar Halaman

15. Life on Land

Melindungi, mengembalikan, 
dan meningkatkan 
keberlangsungan pemakaian 
ekosistem darat, mengelola 
hutan secara berkelanjutan, 
mengurangi tanah tandus 
serta tukar guling tanah

Pembiayaan Ramah 
Lingkungan

Financial Spesific Disclosure FS1 51, 64

FS2 77

FS3 77

FS4 51, 107

FS8 77

16. PEACE AND JUSTICE

Mendorong masyarakat yang 
damai dan inklusif untuk 
pembangunan berkelanjutan, 
menyediakan akses keadilan 
bagi semua orang, serta 
membangun institusi yang 
efektif, akuntabel, dan 
inklusif di seluruh tingkatan

Antikorupsi GRI 205: Antikorupsi 205-3 58

Kepatuhan Terhadap 
Peraturan dan Undang-
Undang

GRI 102: Disclosure Umum 
– Nilai, Prinsip, Standar dan 
Norma Perilaku

102-16 5, 58

Perilaku yang Etis GRI 102: Disclosure Umum 
– Nilai, Prinsip, Standar dan 
Norma Perilaku

102-16 5, 58

Pengambilan Keputusan 
yang Inklusif

GRI 102: Disclosure Umum 
– Tata kelola, keterlibatan 
pemangku kepentingan, 
perjanjian perundingan 
kolektif

102-18
102-40 
102-41 
102-42 
102-43 
102-44

54 
61 
98 
61 
61 
61

17. PARTNERSHIPS FOR 
THE GOALS

Memperkuat perangkat-
perangkat implementasi 
(means of implementation) 
dan merevitalisasi kemitraan 
global untuk pembangunan 
berkelanjutan

Inisiatif Eksternal GRI 102: Disclosure Umum 
– Inisiatif eksternal

102-12 59

Tentang Laporan 
Keberlanjutan

Tentang Bank Btpn Kerangka dan Strategi 
Keberlanjutan 

Tata Kelola Keberlanjutan Mengembangkan Produk 
dan Layanan Berkualitas

Menstimulasi 
Pembangunan Bangsa

Memberdayakan 
Masyarakat dengan Daya

Mengembangkan 
Kompetensi Insan 

Bank BTPN

Berpartisipasi pada Upaya 
Pelestarian Lingkungan
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Indeks Standar 
GRI-Opsi Core [GRI 102-55]

Standar GRI
DISCLOSURE

Halaman
No Judul

DISCLOSURE UMUM

GRI 102:  Disclosure 
Umum 2016

Profil Organisasi

102-1 Nama Organisasi 34

102-2 Kegiatan, Merek, Produk, dan Jasa 34,35,38

102-3 Lokasi Kantor Pusat 34

102-4 Lokasi Operasi 34

102-5 Kepemilikan dan Bentuk Hukum 34

102-6 Pasar yang Dilayani 34

102-7 Skala Organisasi 44

102-8 Informasi Mengenai Karyawan dan Pekerja Lain 96-97

102-9 Rantai Pasokan 45

102-10 Perubahan Signifikan pada Periode Laporan, Skala Usaha, 
Perubahan Kegiatan Usaha, Termasuk Organisasi dan Rantai 
Pasokannya

27

102-11 Pendekatan atau Prinsip Pencegahan 59, 60

102-12 Inisiatif Eksternal Diadopsi atau Diterapkan 59

102-13 Keanggotaan Organisasi 35, 60

Strategi

102-14 Pernyataan dari Pembuat Keputusan Senior 13, 17

Etika dan Integritas

102-16 Nilai, Prinsip, Standar, dan Norma Perilaku 5, 58

102-17 Mekanisme Pengenalan Etika Perusahaan 58

Tata Kelola

102-18 Struktur Tata Kelola 54

102-28 Penilaian Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi 55

Pemangku Kepentingan

102-40 Daftar Kelompok Pemangku Kepentingan 61

102-41 Perjanjian Perundingan Kolektif 98

102-42 Mengidentifikasi dan Memilih Pemangku Kepentingan 61

102-43 Pendekatan untuk Keterlibatan Pemangku Kepentingan 61

102-44 Topik Utama dan Hal-hal yang Diajukan 61

Tentang Laporan

102-45 Entitas Anak Usaha yang Masuk dalam Laporan Keuangan 27,34

102-46 Menetapkan Isi Laporan dan Topik Boundary 27

102-47 Daftar Topik Material 28-30

102-48 Penyajian Kembali Informasi 27

Tentang Laporan 
Keberlanjutan

Tentang Bank Btpn Kerangka dan Strategi 
Keberlanjutan 

Tata Kelola Keberlanjutan Mengembangkan Produk 
dan Layanan Berkualitas

Menstimulasi 
Pembangunan Bangsa

Memberdayakan 
Masyarakat dengan Daya

Mengembangkan 
Kompetensi Insan 

Bank BTPN

Berpartisipasi pada Upaya 
Pelestarian Lingkungan
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Standar GRI
DISCLOSURE

Halaman
No Judul

102-49 Pengungkapan Perubahan pada Laporan 27

102-50 Periode Pelaporan 27

102-51 Tanggal Laporan Terbaru 27

102-52 Siklus Laporan 27

102-53 Titik kontak untuk Pertanyaan Mengenai Laporan 31

102-54 Klaim Bahwa Laporan Sesuai dengan Standar GRI 26

102-55 Indeks GRI 116

102-56 Assurance Eksternal 27

DISCLOSURE  TOPIK  SPESIFIK

DAMPAK EKONOMI

Kinerja Ekonomi

GRI 103: Pendekatan 
Manajemen 2016

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30,102

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 75

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 75, 80

GRI 201: Kinerja Ekonomi 
2016

201-1 Distribusi Perolehan Ekonomi 80

201-3 Kewajiban Program Pensiun Manfaat Pasti dan Program 
Pensiun Lainnya

103

Keberadaan Pasar

GRI 103: Pendekatan 
Manajemen 2016

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30,102

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 102

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 102

GRI 202: Keberadaan 
Pasar 2016

202-1 Perbandingan Standar Minimum Gaji Pegawai Baru 
Dibandingkan Standar Upah Minimum Regional

103

Dampak Ekonomi Tidak Langsung

GRI 103: Pendekatan 
Manajemen 2016

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30, 84

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 84

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 84

GRI 203: Dampak 
Ekonomi Tidak Langsung 
2016

203-1 Investasi Infrastruktur dan Layanan Jasa 87

Antikorupsi

GRI 103: Pendekatan 
Manajemen 2016

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 57-58

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 57-58

GRI 205: Antikorupsi 2016 205-3 Kasus Korupsi dan Penindakan Kasus Korupsi 57-58

Tentang Laporan 
Keberlanjutan

Tentang Bank Btpn Kerangka dan Strategi 
Keberlanjutan 

Tata Kelola Keberlanjutan Mengembangkan Produk 
dan Layanan Berkualitas

Menstimulasi 
Pembangunan Bangsa

Memberdayakan 
Masyarakat dengan Daya

Mengembangkan 
Kompetensi Insan 

Bank BTPN

Berpartisipasi pada Upaya 
Pelestarian Lingkungan
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Standar GRI
DISCLOSURE

Halaman
No Judul

DAMPAK  LINGKUNGAN

Energi

GRI 103: Pendekatan 
Manajemen 2016

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30, 106

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 106

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 106, 108

GRI 302: Energi 2016 302-1 Konsumsi Energi di Dalam Organisasi 108

Emisi

GRI 103: Pendekatan 
Manajemen 2016

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30, 106

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 106, 108

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 108, 109

GRI 305: Emisi 2016 305-1 Emisi GRK (Cakupan 1) langsung 109

305-2 Energi Emisi GRK (Cakupan 2) tidak langsung 109

305-3 Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung lainnya 109

DAMPAK SOSIAL

Kepegawaian

GRI 103: Pendekatan 
Manajemen 2016

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30, 96

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 96

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 96

GRI 401: Kepegawaian 
2016

401-1 Perekrutan Karyawan Baru dan Pergantian (Turnover) Karyawan 99,100

401-3 Cuti Dibawah Tanggungan Perusahaan 103

Pelatihan dan Pendidikan

GRI 103: Pendekatan 
Manajemen 2016

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30, 96

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 96

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 100

GRI 404: Pelatihan dan 
Pendidikan 2016

404-1 Rata-rata Jam Pelatihan Karyawan, Menurut Gender dan 
Jenjang Jabatan

101

404-2 Program Peningkatan Kompetensi Karyawan, dan Program Pra 
Jabatan

102

404-3 Persentase Karyawan yang Mendapatkan Penilaian Kinerja dan 
Penyesuaian Jenjang Karir Secara Reguler, Menurut Jabatan 
dan Gender

101

Keberagaman dan Kesamaan Kesempatan

GRI 103: Pendekatan 
Manajemen 2016

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30, 96

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 96

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 96

GRI: 405 Keberagaman 
dan Kesamaan 
Kesempatan 2016

405-1 Komposisi Karyawan Menurut Level Jabatan dan Gender 97

405-2 Perbandingan Rasio Gaji Dasar antara Pegawai Laki-Laki 
dengan Wanita

103

Tentang Laporan 
Keberlanjutan

Tentang Bank Btpn Kerangka dan Strategi 
Keberlanjutan 

Tata Kelola Keberlanjutan Mengembangkan Produk 
dan Layanan Berkualitas

Menstimulasi 
Pembangunan Bangsa

Memberdayakan 
Masyarakat dengan Daya

Mengembangkan 
Kompetensi Insan 

Bank BTPN

Berpartisipasi pada Upaya 
Pelestarian Lingkungan
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Standar GRI
DISCLOSURE

Halaman
No Judul

Non-Diskriminasi

GRI 103: Pendekatan 
Manajemen 2016

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30, 96

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 96

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 96

GRI 406: Non-Diskriminasi 
2016

406-1 Jumlah Insiden Kasus Diskriminasi dan Tindakan Koreksi yang 
Dilakukan

96

Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama

GRI 103: Pendekatan 
Manajemen 2016

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30, 96

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 96

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 98

GRI 407: Kebebasan 
Berserikat dan Perjanjian 
Kerja Bersama 2016

407-1 Risiko Kebebasan Berpendapat di Perusahaan maupun 
Pemasok dan Perjanjian Kerja Bersama

98

Hak Asasi Manusia

GRI 103: Pendekatan 
Manajemen 2016

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30, 96

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 96

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 102

GRI 412: Hak Asasi 
Manusia 2016

412-2 Pelatihan Aspek Hak Asasi Manusia Terhadap Pegawai 102

Masyarakat Lokal

GRI 103: Pendekatan 
Manajemen 2016

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30, 84

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 84

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 84

GRI 413: Masyarakat Lokal 
2016

413-1 Operasi Dengan Keterlibatan Masyarakat Lokal, Penilaian 
Dampak, dan Program Pengembangan Komunitas 

84

413-2 Kegiatan Operasional yang Berdampak Positif maupun 
Berpotensi Berdampak Negatif Terhadap Kehidupan 
Masyarakat Sekitar

85

Pemasaran dan Label Produk

GRI 103: Pendekatan 
Manajemen 2016

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30, 64

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 64

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 64, 69

GRI 417: Pemasaran dan 
Label Produk 2016

417-1 Kewajiban Pencantuman Informasi dan Label Produk 68

417-2 Jumlah Insiden Ketidaksesuaian dengan Informasi dan Label 
Produk Dimaksud

70

417-3 Jumlah Insiden Ketidaksesuaian  dengan Keterangan dari 
Komunikasi Pemasaran

70

Tentang Laporan 
Keberlanjutan

Tentang Bank Btpn Kerangka dan Strategi 
Keberlanjutan 

Tata Kelola Keberlanjutan Mengembangkan Produk 
dan Layanan Berkualitas

Menstimulasi 
Pembangunan Bangsa

Memberdayakan 
Masyarakat dengan Daya

Mengembangkan 
Kompetensi Insan 

Bank BTPN

Berpartisipasi pada Upaya 
Pelestarian Lingkungan
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Standar GRI
DISCLOSURE

Halaman
No Judul

Kerahasiaan Nasabah/ Pelanggan

GRI 103: Pendekatan 
Manajemen 2016

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30, 64

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 64

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 64, 69

GRI 418: Kerahasiaan 
Nasabah/ Pelanggan 2016

418-1 Jumlah Laporan Keluhan Nasabah/ Pelanggan Berkaitan 
dengan Kebocoran Kerahasiaan Pelanggan dan Hilangnya Data 
Nasabah/Pelanggan

70

Kepatuhan Terhadap Aspek Ekonomi dan Sosial

GRI 103: Pendekatan 
Manajemen 2016

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30, 64

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 64

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 64, 69

GRI 419: Kepatuhan 
Terhadap Aspek Ekonomi 
dan Sosial 2016

419-1 Ketidakpatuhan Terhadap Peraturan dan Perundangan di 
Bidang Ekonomi Maupun Sosial

67

Green Funding/ Green Lending

GRI Disclosure Financial 
Specific 2016 

103-1 Penjelasan Topik Material dan Batasannya 30, 50

103-2 Pendekatan Manajemen dan Komponennya 50

103-3 Evaluasi Pendekatan Manajemen 50

FS1 Kebijakan Khusus Penerapan Aspek Lingkungan dan Sosial 
dalam Kegiatan Usaha 

51, 64

FS2 Prosedur Penilaian Risiko Lingkungan dan Sosial dalam 
Kegiatan Usaha 

77

FS3 Prosedur Monitoring Ketaatan Debitur dalam Mematuhi 
Ketentuan Peraturan Perundangan Aspek Sosial Lingkungan 
yang Tercantum dalam Perjanjian Kredit

77

FS4 Proses Peningkatan Kompetensi Karyawan untuk Menerapkan 
Aturan/Perundangan Terkait Sosial dan Lingkungan yang 
Berlaku 

51, 107

FS6 Persentase Portofolio Bisnis Dibagi Menurut Wilayah, Ukuran 
(Misal: Mikro/SME/Besar), dan Sektor 

76

FS7 Nilai Portofolio Produk dan Jasa yang Dirancang untuk 
Mendukung Kegiatan Sosial Dibagi Menurut Segmen Bisnis 

79, 80

FS8 Jumlah Produk dan Jasa Pembiayaan yang Dialokasikan untuk 
Mendukung Pembiayaan Terkait Lingkungan yang Spesifik 

77

FS14 Akses Jasa Keuangan untuk Golongan Marginal dan Tertinggal 69

FS15 Kebijakan dalam Memastikan Adilnya Produk dan Jasa Layanan 
yang Diluncurkan

66, 78, 79

FS16 Inisiatif untuk Mengadakan dan Mendukung Kegiatan Literasi 
Keuangan atau Pembiayaan Khusus 

69

Tentang Laporan 
Keberlanjutan

Tentang Bank Btpn Kerangka dan Strategi 
Keberlanjutan 

Tata Kelola Keberlanjutan Mengembangkan Produk 
dan Layanan Berkualitas

Menstimulasi 
Pembangunan Bangsa

Memberdayakan 
Masyarakat dengan Daya

Mengembangkan 
Kompetensi Insan 

Bank BTPN

Berpartisipasi pada Upaya 
Pelestarian Lingkungan
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Daftar Indeks Referensi 
Peraturan OJK

No Laporan Keberlanjutan Bank BTPN Memuat Informasi Mengenai: Halaman

1. Penjelasan Strategi Keberlanjutan 51

2. Ikhtisar Kinerja Aspek Keberlanjutan

a. Aspek Ekonomi

1) Kuantitas produksi atau jasa yang dijual 34, 44

2) Pendapatan atau penjualan 6

3) Laba atau rugi bersih 6

4)  Produk ramah lingkungan 7

5)  Pelibatan pihak lokal yang berkaitan dengan proses bisnis keuangan berkelanjutan 6

b. Aspek Lingkungan Hidup

1)  Penggunaan energi (antara lain listrik dan air) 108

2)  Pengurangan emisi yang dihasilkan 109

3)  Pengurangan limbah dan efluen n.a

4)  Pelestarian keanekaragaman hayati n.a

c. Uraian Mengenai Dampak Positif dan Negatif dari Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi 
Masyarakat dan Lingkungan

50-51, 
77-79,
84-93 
107

3. Profil Singkat

a. Visi, Misi, dan Nilai Keberlanjutan 4-5

b. Nama, Alamat, Nomor Telepon, Nomor Faksimile, Alamat Surat Elektronik (E-Mail), dan Situs 
Web Ljk, Emiten, dan Perusahaan Publik, Serta Kantor Cabang dan/atau Kantor Perwakilan

34

c. Skala Usaha

1)  Total aset atau kapitalisasi aset, dan total kewajiban 44

2)  Jumlah karyawan 44

3)  Persentase kepemilikan saham 34

4)  Wilayah operasional 34

d. Penjelasan Singkat Mengenai Produk, Layanan, dan Kegiatan Usaha yang Dijalankan 34, 38-41

e. Keanggotaan pada Asosiasi 35, 60

f. Perubahan Signifikan, antara lain Terkait dengan Penutupan atau Pembukaan Cabang, dan 
Struktur Kepemilikan

n.a

Tentang Laporan 
Keberlanjutan

Tentang Bank Btpn Kerangka dan Strategi 
Keberlanjutan 

Tata Kelola Keberlanjutan Mengembangkan Produk 
dan Layanan Berkualitas

Menstimulasi 
Pembangunan Bangsa

Memberdayakan 
Masyarakat dengan Daya

Mengembangkan 
Kompetensi Insan 

Bank BTPN

Berpartisipasi pada Upaya 
Pelestarian Lingkungan
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No Laporan Keberlanjutan Bank BTPN Memuat Informasi Mengenai: Halaman

4. Penjelasan Direksi Memuat

a. Kebijakan untuk Merespons Tantangan dalam Pemenuhan Strategi Keberlanjutan, Paling 
Sedikit Meliputi:

1)  Penjelasan nilai keberlanjutan bagi perusahaan 13-14,18

2)  Penjelasan respons perusahaan terhadap isu terkait penerapan keuangan berkelanjutan 18

3)  Penjelasan komitmen pimpinan LJK, emiten, dan perusahaan publik dalam pencapaian 
penerapan keuangan berkelanjutan

18-19

4)  Pencapaian kinerja penerapan keuangan berkelanjutan 19-20

5)  Tantangan pencapaian kinerja penerapan keuangan berkelanjutan 18

b. Penerapan Keuangan Berkelanjutan, Paling Sedikit Meliputi:

1)  Pencapaian kinerja penerapan keuangan berkelanjutan (ekonomi, sosial, dan lingkungan
hidup) dibandingkan dengan target

19-20

2)  Penjelasan prestasi dan tantangan termasuk peristiwa penting selama periode pelaporan 
(bagi LJK yang diwajibkan membuat rencana aksi keuangan berkelanjutan)

8-10

c. Strategi Pencapaian Target, Paling Sedikit Meliputi:

1)  Pengelolaan risiko atas penerapan keuangan berkelanjutan terkait aspek ekonomi, sosial, 
dan lingkungan hidup

22, 59

2)  Pemanfaatan peluang dan prospek usaha 20-21

3)  Penjelasan situasi eksternal ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup yang berpotensi 
mempengaruhi keberlanjutan LJK, emiten, dan perusahaan publik

14-74

5. Tata Kelola Keberlanjutan Memuat

a. Uraian Mengenai Tugas bagi Direksi dan Dewan Komisaris, Pegawai, Pejabat dan/atau Unit 
Kerja yang Menjadi Penanggung Jawab Penerapan Keuangan Berkelanjutan

55, 56

b. Penjelasan Mengenai Pengembangan Kompetensi yang Dilaksanakan terhadap Anggota 
Direksi, Anggota Dewan Komisaris, Pegawai, Pejabat dan/atau Unit Kerja Yang Menjadi 
Penanggung Jawab Penerapan Keuangan Berkelanjutan

55, 56

c. Penjelasan Mengenai Prosedur Ljk, Emiten, dan Perusahaan Publik dalam Mengidentifikasi, 
Mengukur, Memantau, dan Mengendalikan Risiko Atas Penerapan Keuangan Berkelanjutan 
Terkait Aspek Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan Hidup, Termasuk Peran Direksi dan Dewan 
Komisaris dalam Mengelola, Melakukan Telaah Berkala, dan Meninjau Efektivitas Proses 
Manajemen Risiko Ljk, Emiten, dan Perusahaan Publik

59

d. Penjelasan Mengenai Pemangku Kepentingan yang Meliputi:

1)  Keterlibatan pemangku kepentingan berdasarkan hasil penilaian (assessment) manajemen, 
     RUPS, surat keputusan atau lainnya

61

2)  Pendekatan yang digunakan LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik dalam melibatkan 
     pemangku kepentingan dalam penerapan Keuangan Berkelanjutan, antara lain dalam 
     bentuk dialog, survei, dan seminar

61-62

e. Permasalahan yang Dihadapi, Perkembangan, dan Pengaruh Terhadap Penerapan Keuangan 
Berkelanjutan

51

6. Perjanjian Perundingan Kolektif

a. Penjelasan Mengenai Kegiatan Membangun Budaya Keberlanjutan di Internal Ljk, Emiten, 
dan Perusahaan Publik

65

Tentang Laporan 
Keberlanjutan
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No Laporan Keberlanjutan Bank BTPN Memuat Informasi Mengenai: Halaman

b. Uraian Mengenai Kinerja Ekonomi dalam 3 (Tiga) Tahun Terakhir Meliputi:

1)	 Perbandingan target dan kinerja produksi, portofolio, target pembiayaan, atau investasi, 
pendapatan dan laba rugi dalam hal Laporan Keberlanjutan disusun secara terpisah 
dengan Laporan Tahunan

76

2)	 Perbandingan target dan kinerja portofolio, target pembiayaan, atau investasi pada 
instrumen keuangan atau proyek yang sejalan dengan penerapan Keuangan Berkelanjutan

76

c. Kinerja Sosial dalam 3 (Tiga) Tahun Terakhir:

1)	 Komitmen LJK, Emiten, atau Perusahaan Publik untuk memberikan layanan atas produk 
dan/atau jasa yang setara kepada konsumen

63

2)	 Ketenagakerjaan, paling sedikit memuat:

a.	 Pernyataan kesetaraan kesempatan bekerja dan ada atau tidaknya tenaga kerja paksa 
dan tenaga kerja anak

96, 99

b.	 Persentase remunerasi pegawai tetap di tingkat terendah terhadap upah minimum 
regional

103

c.	 Lingkungan bekerja yang layak dan aman 98

d.	 Pelatihan dan pengembangan kemampuan pegawai 100

3) Masyarakat, paling sedikit memuat:

a.	 Informasi kegiatan atau wilayah operasional yang menghasilkan dampak positif dan 
dampak negatif terhadap masyarakat sekitar termasuk literasi dan inklusi keuangan

68-69

b.	 Mekanisme pengaduan masyarakat serta jumlah pengaduan masyarakat yang diterima 
dan ditindaklanjuti

70

c.	 TJSL yang dapat dikaitkan dengan dukungan pada tujuan  pembangunan berkelanjutan 
meliputi jenis dan capaian kegiatan program pemberdayaan masyarakat

83-85

d. Kinerja Lingkungan Hidup bagi Ljk, Emiten, dan Perusahaan Publik, Paling Sedikit Memuat:

1) 	Biaya lingkungan hidup yang dikeluarkan n.a

2) 	Uraian mengenai penggunaan material yang ramah lingkungan, misalnya penggunaan jenis 
material daur ulang

n.a

3) Uraian mengenai penggunaan energi, paling sedikit memuat:

a.	 Jumlah dan intensitas energi yang digunakan 108

b.	 Upaya dan pencapaian efisiensi energi yang dilakukan termasuk penggunaan sumber 
energi terbarukan

n.a

e. Tanggung Jawab Pengembangan Produk dan/atau Jasa Keuangan Berkelanjutan

1) Inovasi dan pengembangan produk dan/atau jasa 64-67

2) Jumlah dan persentase produk dan jasa yang sudah dievaluasi keamanannya bagi 
    pelanggan 68

3) Dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan dari produk dan/atau jasa dan 
    proses distribusi, serta mitigasi yang dilakukan untuk menanggulangi dampak negatif 64-68

4) Jumlah produk yang ditarik kembali dan alasannya n.a

5) Survei kepuasan pelanggan 70

7. Verifikasi Tertulis Dari Pihak Independen, Jika Ada 110
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Profil Anda

Nama	 :

Institusi/Perusahaan	:

Telp/Hp	 :

Golongan pemangku kepentingan 

(beri tanda silang yang sesuai):

•	 Pemerintah

•	 Industri

•	 Lembaga Pendidikan

•	 Masyarakat

•	 Media

•	 LSM

•	 Perusahaan

•	 Lain-lain, mohon sebutkan…

Mohon pilih jawaban yang paling sesuai:

1.	 Laporan ini bermanfaat bagi Anda:

a.	 Sangat setuju

b.	 Setuju

c.	 Netral

d.	 Tidak setuju

e.	 Sangat tidak setuju

2.	 Laporan ini sudah menggambarkan kinerja Bank BTPN 

dalam pembangunan berkelanjutan:

a.	 Sangat setuju

b.	 Setuju

c.	 Netral

d.	 Tidak setuju

e.	 Sangat tidak setuju

3.	 Laporan ini mudah dimengerti:

a.	 Sangat setuju

b.	 Setuju

c.	 Netral

d.	 Tidak setuju

e.	 Sangat tidak setuju

Lembar Umpan Balik

4.	 Laporan ini menarik:

a.	 Sangat setuju

b.	 Setuju

c.	 Netral

d.	 Tidak setuju

e.	 Sangat tidak setuju

5.	 Laporan ini meningkatkan kepercayaan Anda terhadap 

keberlanjutan Bank BTPN:

a.	 Sangat setuju

b.	 Setuju

c.	 Netral

d.	 Tidak setuju

e.	 Sangat tidak setuju

Mohon untuk memberikan saran Anda atas laporan ini:

Communications & Daya Division

PT  Bank BTPN Tbk

Menara BTPN, CBD Mega Kuningan 

Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Kav. 5.5-5.6 

Jakarta Selatan - 12950 - Indonesia

Tel.	 : (62-21) 300 26 200 

Fax.	 : (62-21) 300 26 309

Website	 : www.btpn.com

Email	 : corporate.communications@btpn.com

Linked in	: PT Bank BTPN Tbk

Kami mohon kesediaan para pemangku kepentingan untuk memberikan umpan balik setelah membaca Laporan 

Keberlanjutan  ini dengan mengirim email atau mengirim formulir ini melalui fax/pos.
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Laporan ini dicetak pada kertas daur ulang dan bersertifikasi 

Forest Stewardship Council (FSC)

Menara BTPN

CBD Mega Kuningan 

Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Kav 5.5 - 5.6 

Jakarta Selatan 12950

Phone 	: +62 21 300 26 200

Fax 	 : +62 21 300 26 309

Laporan 
Keberlanjutan 
2019

Pt Bank BTPN Tbk

www.btpn.com

Semakin Berdaya

Mendukung 
Keberlanjutan




